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Abstrak

Latar Belakang: Anak pada umur 0-6 tahun disebut golden age dikarenakan pada umur ini
anak mengalami perkembangan dan pertumbuhan pesat pada setiap aspek. Pada umur 4-5
tahun masa yang paling tepat untuk mengembangkan segala kemampuan pada diri anak,
salah satu kemampuan yang terpenting adalah bahasa. Sebagai guru dapat membantu
memberikan stimulus seperti bercerita atau membacakan buku cerita dalam perkembangan
bahasa anak. Tujuan: Mengetahui hubungan antara penggunaan media buku cerita dengan
kemampuan bahasa reseptif anak umur 4-5 tahun. Metode: Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang menggunakan desain penelitian correlation study dengan pendekatan cross
sectional. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Data yang terkumpul
akan dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji statistik yang digunakan adalah spearman
rank. Hasil Penelitian: Hasil analisis data diperoleh nilai p sebesar 0,000 hal ini
mengimplementasikan Ha diterima. Diketahui pula nilai korelasi r=0.668 yang menunjukkan
bahwa hubungan korelasi antara kedua variabel adalah kuat dengan arah positif.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara penggunaan media buku cerita dengan
kemampuan bahasa reseptif dengan tingkat korelasi kuat serta arah yang positif, yang
berartikan semakin baik penggunaan media buku cerita maka kemampuan bahasa reseptif
semakin baik.

Kata Kunci: Penggunaan Media Buku Cerita, Bahasa Reseptif, Anak Prasekolah, Spearman
Rank.

Abstract

Background: Children between the ages of 0 and 6 are called the golden years because at
this age, children experience rapid development and growth in all aspects. At the age of 4-5
years, the most appropriate time to develop all abilities in children, one of the most important
abilities is language. As a teacher, you can help provide stimuli such as storytelling or
reading storybooks in children's language development. Objectives: To find out the
relationship between the use of storybook media and the receptive language skills of children
aged 4 to 5 years. Methods: This research is quantitative research that uses a correlation
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study research design with a cross-sectional approach. The sampling technique used is
intentional sampling. The data collected will be analysed univariately and bivariately. The
statistical test used is spearman rank. Results: The results of the data analysis obtained a p
value of 0.000, which implements accepted Ha. We also know that the correlation value r =
0.668, which shows that the correlation between the two variables is strong with a positive
direction. Conclusion: There is a relationship between the use of storybook media and
receptive language skills with a high level of correlation and positive direction, which means
that the higher the use of storybook media and the more receptive language skills are used.

Keywords: Storybook media use, receptive language, preschooler, spearman rank.

PENDAHULUAN

Anak umur 4-5 tahun memasuki masa perkembangan dan pertumbuhan yang
sangat menentukan bagi anak di masa depannya atau masa keemasan (the golden age).
Golden age atau usia emas pada anak umur 0-6 tahun dikarenakan pada umur ini anak
mengalami perkembangan dan pertumbuhan pesat pada setiap aspek seperti kemampuan
kognitif, motorik, sosio emosional, agama, moral, dan bahasa (Fertiliana Dea et al., 2020).
Pada umur 4-5 tahun masa yang paling tepat untuk mengembangkan segala kemampuan
pada diri anak, salah satu kemampuan yang terpenting adalah bahasa. (Yuswati & Setiawati,
2022). Perkembangan pada kemampuan bahasa harus diarahkan dengan benar karena
berkaitan dengan komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pikiran serta perasaan
anak kepada lingkungan sekitarnya (Nur Hidayah , Arri Handayani, 2022).

Bahasa adalah sebuah sistem, artinya bahasa terbentuk dari komponen-komponen
yang memiliki pola secara tetap dan dapat di kaidahkan. Bahasa tidak tersusun secara acak
atau sembarangan karena berdasarkan pola tertentu (Divina et al., 2022). Perkembangan
bahasa terdiri dari aspek bahasa reseptif dan bahasa ekspresif (Zulfiani et al., 2022). Bahasa
reseptif adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memahami kata dan bahasa
suatu informasi dan makna dari aktifitas sehari-hari (Khosibah & Dimyati, 2021). Bahasa
ekspresif digunakan anak untuk mengekspresikan dirinya sesuai emosi, perasaan atau
pengamatannya. Kemampuan bahasa ekspresif anak umur 4-5 tahun masuk ke dalam
perkembangan kombinatori artinya anak telah mampu bicara secara teratur dan terstruktur,
ucapan anak berupa respon positif atau negatif dapat dipahami orang lain. Anak umur 4-5
tahun mampu menggunakan kalimat pendek untuk mengungkapkan apa yang dilihat dan
dirasa dalam berinteraksi dengan orang lain. Pada umur ini anak sudah mampu
menceritakan gambar yang terdapat di dalam buku dan mampu bertanya dengan
menggunakan kata tanya lebih dari dua (Husna & Eliza, 2021).

Aktivitas membacakan buku cerita mampu mengembangkan berbagai aspek
perkembangan dari anak dan membantu anak untuk mengenal literatur sejak dini (Nur
Hidayah , Arri Handayani, 2022). Aktivitas bercerita dengan menggunakan buku cerita
sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak. Aktivitas
bercerita juga dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak melalui gambar pada saat
dibacakan cerita. Kegiatan yang mampu meningkatkan kemampuan menyimak yaitu
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memperhatikan dengan tidak ramai saat dibacakan cerita, menjawab pertanyaan terkait isi
cerita, menceritakan kembali isi cerita, dan mengungkapkan pendapat tentang cerita
(Widayati & Dorlina Simatupang, 2019).

TKIT Mardhatilah Kemasan Polokarto merupakan salah satu TK yang
menggunakan kurikulum Merdeka sejak tahun 2022. Kurikulum ini menerapkan program
literasi yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Kegiatan yang dilakukan
guru akan bercerita dengan buku cerita dihadapan para siswa dan adanya pohon literasi
berisikan buku-buku cerita yang dapat digunakan anak ketika di kelas.

Sebagai guru dapat membantu memberikan stimulus seperti pemahaman guru
bagaimana peran dan fungsi bercerita, membacakan buku cerita dalam perkembangan
bahasa anak (Nur Hidayah , Arri Handayani, 2022). Kurangnya stimulus pada masa
perkembangan bahasa anak menyebabkan permasalahan bahasa dan bicara (Khalida &
Natalia, 2020). Di Indonesia penelitian tentang bahasa pada anak prasekolah masih sangat
terbatas sehingga sulit untuk menemukan data profil kemampuan bahasa anak dalam kurun
waktu tertentu (Aji Pratomo et al., 2018). Prevalensi gangguan bahasa anak di Indonesia
pada umur 2 tahun 20%, umur 4 tahun 5% - 8%, dan umur 4-5 tahun 50% - 60% (Entoh et
al., 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas penulis melakukan penelitian dengan judul
hubungan antara penggunaan media buku cerita dengan kemampuan bahasa reseptif anak
usia dini umur 4-5 tahun dikarenakan kurikulum merdeka baru saja ditetapkan pada tahun
2022 yang dimana salah satu karakteristiknya adalah penguatan numerasi dan literasi.
Kegiatan literasi bisa menggunakan media buku cerita sehingga peneliti ingin mengetahui
apakah terdapat hubungan antara penggunaan media buku cerita dengan kemampuan
bahasa reseptif anak.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian yaitu correlation study dengan pendekatan cross sectional. Hal ini sesuai dengan
pendapat Notoadmodjo (2018) yang menyatakan bahwa correlation study adalah penelitian
hubungan antara dua variabel pada sekelompok subjek. Hal ini dilakukan untuk melihat
hubungan antara gejala satu dengan gejala lainnya. Penelitian cross sectional artinya
penelitian dengan cara pendekatan, observasi, atau pengumpulan data pada satu waktu
atau tidak berkesinambungan dalam jangka waktu panjang (Mukhlis et al., 2020).

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di TKIT Mardhatilah Kemasan
Polokarto yang berjumlah 84 siswa. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 30
anak yang berumur 4-5 tahun di TKIT Mardhatilah Kemasan Polokarto. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling berupa purposive sampling. Penelitian ini menggunakan tes
TKVR dan instrumen kuesioner penggunaan media buku cerita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di TKIT Mardhatilah Kemasan Polokarto yang beralamat
di Kemasan RT 03 RW 03, Kemasan, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo, Jawa
Tengah. TKIT Mardhatilah Kemasan terdapat kegiatan budaya sekolah yang dilaksanakan
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setiap hari yaitu salam 5S, gerakan literasi sekolah, gerakan pungut sampah, gerakan bersih
lingkungan, dan kantin sehat (menyediakan menu makan siang sehat). Terdapat juga
kegiatan tahunan berupa santunan anak yatim dan dhuafa, kegiatan akhirusanah dan
khataman, outing class, dan pesta literasi.
1. Analisis Data
a. Analisis Univariat
1) Gambaran distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin sebagai

berikut:
Tabel 4.1. Gambaran distribusi berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
Perempuan 16 53,3
Laki-laki 14 46,7
Total 30 100

Sumber : data primer, 2023 (diolah dengan SPSS versi 21.0)
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian
ini berjumlah 30 anak. Responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak
16 anak dengan persentase 53,3% sedangkan responden laki-laki sebanyak 14
anak dengan persentase 46,7%.
2) Gambaran distribusi frekuensi responden berdasarkan usia sebagai berikut:
Tabel 4.2. Gambaran distribusi berdasarkan usia

Umur Jumlah Responden Persentase (%)
5 tahun 15 50
4 tahun 15 50

Total 30 100

Sumber : data primer, 2023 (diolah dengan SPSS versi 21.0)
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini
berjumlah 30 anak. Responden dengan umur 5 tahun sebanyak 15 anak dengan
presentase 50% sedangkan responden berumur 4 tahun sebanyak 15 anak
dengan presentase 50%.
3) Gambaran distribusi frekuensi responden berdasarkan penggunaan media buku
cerita sebagai berikut:
Tabel 4.3. Gambaran distribusi berdasarkan penggunaan media buku cerita

Penggunaan media buku Jumlah Persentase
cerita Responden (%)
Tinggi 22 73,3
Sedang 8 26,7
Total 30 100

Sumber : data primer, 2023 (diolah dengan SPSS versi 21.0)
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini
berjumlah 30 anak. Responden dalam penggunaan media buku cerita pada
kategori tinggi terdapat 22 anak dengan persentase 73,3% dan responden dalam
penggunaan media buku cerita pada kategori sedang terdapat 8 anak dengan
persentase 26,7%. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan media buku cerita
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yang diberikan guru kepada anak di sekolah mendapatkan kategori tinggi terdapat

22 anak (73,3%) dan kategori sedang terdapat 8 anak (26,7%).
4)
reseptif anak sebagai berikut:

Gambaran distribusi frekuensi responden berdasarkan kemampuan bahasa

Tabel 4.4. gambaran distribusi berdasarkan kemampuan bahasa reseptif

Kemampuan bahasa Jumlah Responden  Persentase

reseptif (%)
Sangat tinggi 9 30
Tinggi 8 26,7
Rata-rata 11 36,7
Rendah 1 3,3
Sangat rendah 1 3,3
Total 30 100

Sumber : data primer, 2023 (diolah dengan SPSS versi 21.0)

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini
berjumlah 30 anak. Responden yang memiliki kekmampuan bahasa reseptif sangat
tinggi terdapat 9 anak dengan persentase 30%, responden yang memiliki
kemampuan bahasa reseptif tinggi terdapat 8 anak dengan persentase 26,7%,
responden yang memiliki kemampuan bahasa reseptif rata-rata terdapat 11 anak
dengan persentase 36,7%, responden yang memiliki kemampuan bahasa reseptif
rendah terdapat 1 anak dengan persentase 3,3%, responden yang memiliki
kemampuan bahasa reseptif sangat rendah terdapat 1 anak dengan persentase
3,3%. Kemampuan bahasa reseptif dikatakan normal sesuai dengan anak-anak
pada usianya ketika kemampuan bahasa reseptif anak masuk ke dalam kategori

rata-rata, tinggi, dan sangat tinggi.

b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan pada dua variabel yang diduga
memiliki hubungan atau berkorelasi. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
penggunaan media buku cerita sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
kemampuan bahasa reseptif. Penelitian ini menggunakan uji non parametrik yang
artinya uji non parametrik tidak perlu dilakukan uji normalitas. Analisis yang

digunakan adalah uji spearman rank.

Analisis pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan media buku cerita dengan kemampuan bahasa reseptif anak usia dini

umur 4-5 tahun di TKIT Mardhatilah Polokarto.

Tabel 4.5. Uji Hipotesis

Variabel Signifikansi (p)  Koefisien
Spearman korelasi (1)
Rank Buku cerita 0.000 0.668

Bahasa reseptif

Sumber : data primer, 2023 (diolah dengan SPSS versi 21.0)
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Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa uji statistik korelasi menggunakan
spearman rank pada variabel penggunaan media buku cerita dengan kemampuan
bahasa reseptif pada anak usia dini umur 4-5 tahun di TKIT Mardhatilah Polokarto.
Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi (p) diperoleh 0.000 artinya nilai p < 0.05
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa Ha diterima yang berarti terdapat hubungan
yang signifikansi antara penggunaan media buku cerita dengan kemampuan bahasa
reseptif anak usia dini umur 4-5 tahun di TKIT Mardhatilah Kemasan. Sedangkan
kekuatan korelasi dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi diperolah 0.668 yang
menunjukkan kekuatan korelasi termasuk “kuat” dikarenakan termasuk diantara 0,6
sampai 0,8. Arah korelasi menunjukkan positif yang artinya semakin tinggi penggunaan
media buku cerita maka semakin tinggi pula kemampuan bahasa reseptifnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara penggunaan media buku
cerita dengan kemampuan bahasa reseptif anak usia dini umur 4-5 tahun di TKIT
Mardhatilah Kemasan. Responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 anak
umur 4-5 tahun yang bersekolah di TKIT Mardhatilah Kemasan.

1. Gambaran penggunaan media buku cerita

Didapatkan hasil bahwa responden dalam penggunaan media buku cerita pada
kategori tinggi terdapat 22 anak dengan persentase 73,3% dan responden dalam
penggunaan media buku cerita pada kategori sedang terdapat 8 anak dengan
persentase 26,7%. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan media buku cerita yang
diberikan guru kepada anak di sekolah mendapatkan kategori tinggi terdapat 22 anak
(73,3%) dan kategori sedang terdapat 8 anak (26,7%).

Menurut Restuningtyas & Hasibuan (2022) bentuk kegiatan meningkatkan
kemampuan bahasa anak usia dini meliputi mengungkapkan sesuatu, proses
mendengarkan, memahami bahasa yang disampaikan orang lain dan membaca
gambar. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media gambar yang mampu
meningkatkan minat anak, membantu anak pada aspek kemampuan bahasa, seni,
pernyataan kreatif ketika bercerita, membaca, menulis, dan mengingat isi materi bacaan
dalam buku teks. Cerita bergambar merupakan buku yang berisikan gambar serta
kalimat yang tidak berdiri sendiri artinya diantara gambar serta kalimat penjelasan
memiliki  keterkaitan sehingga membentuk satu kesatuan cerita yang padu
(Restuningtyas & Hasibuan, 2022).

2. Gambaran kemampuan bahasa reseptif anak umur 4-5

Didapatkan hasil responden yang memiliki kemampuan bahasa reseptif sangat
tinggi terdapat 9 anak dengan persentase 30%, responden yang memiliki kemampuan
bahasa reseptif tinggi terdapat 8 anak dengan persentase 26,7%, responden yang
memiliki kemampuan bahasa reseptif rata-rata terdapat 11 anak dengan persentase
36,7%, responden yang memiliki kemampuan bahasa reseptif rendah terdapat 1 anak
dengan persentase 3,3%, responden yang memiliki kemampuan bahasa reseptif sangat
rendah terdapat 1 anak dengan persentase 3,3%. Kemampuan bahasa reseptif
dikatakan normal sesuai dengan anak-anak pada usianya ketika kemampuan bahasa
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reseptif anak masuk ke dalam kategori rata-rata (36,7%), tinggi (26,7%), dan sangat
tinggi (30%).

Menurut Lubis (2018) dalam upaya mengoptimalkan perkembangan bahasa anak,
orang tua harus mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan bahasa
pada anak yaitu terdiri dari kesehatan, intelegensi, status sosial ekonomi, jenis kelamin,
hubungan keluarga yang dimana anak dan orang tua akan terlibat aktif dalam berbicara
seperti pada kegiatan membacakan cerita sehingga mampu berinteraksi secara verbal
dan mendapatkan kemampuan bahasa yang cukup baik. Perkembangan kemampuan
bahasa anak akan meningkat sesuai dengan bertambahnya usia anak. Selain itu
sebagai guru juga dapat membantu memberikan stimulus seperti pemahaman guru
bagaimana peran dan fungsi bercerita, membacakan buku cerita dalam perkembangan
bahasa anak (Nur Hidayah , Arri Handayani, 2022).

3. Hubungan antara Penggunaan Media buku cerita dengan Kemampuan Bahasa Reseptif
Anak Usia Dini Umur 4-5 Tahun di TKIT Mardhatilah Kemasan Polokarto

Hasil penelitian berdasarkan analisis bivariat yang diuji menggunakan SPSS
Spearman Rank menghasilkan signifikan (Sig 2-tailed) 0.000 (p < 0.05) hal tersebut
menyatakan bahwa Ha diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan media buku cerita dengan kemampuan bahasa reseptif anak usia dini umur
4-5 tahun di TKIT Mardhatilah Polokarto.

Adapun nilai koefisien korelasi yang dapat dilihat dari r hitung= 0.668
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antar penggunaan media buku cerita dengan
kemampuan bahasa reseptif tergolong kuat serta memiliki arah yang positif (berbanding
lurus). Dilihat dari arahnya yang positif semakin tinggi penggunaan media buku cerita
maka semakin tinggi pula kemampuan bahasa reseptifnya.

Menurut Ratnasari (2020) menyebutkan buku cerita memberikan kesempatan
anak untuk mengembangkan kosakata sehingga kemampuan bahasa anak dapat
berkembang secara optimal. Sebagai pendidik harus memahami bahwa kegiatan
bercerita menggunakan buku cerita dapat menstimulasi dalam perkembangan
pemahaman atau bahasa reseptif anak, membantu anak dalam mengembangkan
kosakata, fonologi serta meningkatkan pengenalan huruf pada anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa gambaran
penggunaan media buku cerita pada anak usia dini umur 4-5 tahun di TKIT Mardhatilah
Kemasan untuk penggunaan media buku cerita pada kategori tinggi terdapat 22 anak
(73,3%) dan kategori sedang 8 anak (26,7%). Gambaran kemampuan bahasa reseptif anak
usia dini umur 4-5 tahun di TKIT Mardhatilah Kemasan untuk kemampuan bahasa reseptif
kategori sangat tinggi terdapat 9 anak (30%), kategori tinggi 8 anak (26,7%), kategori rata-
rata 11 anak (36,7%), kategori rendah 1 anak (3,3%), kategori sangat rendah 1 anak (3,3%).
Pada hasil uji analisis spearman rank menunjukkan adanya hubungan yang positif dan kuat
antara penggunaan media buku cerita dengan kemampuan bahasa reseptif yang memiliki
nilai p sebesar 0.000 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0.668.
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